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ABSTRAK

Diah Putrianti, 2013; Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap
Kinerja Intellectual Capital pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI
tahun 2009-2011. Dosen Pembimbing I dan II; Yunika Murdayanti SE,M.si dan M.
Yasser Arafat, SE,Akt,MM.

Kinerja intellectual capital merupakan kemampuan intelektual suatu perusahaan
yang menunjukan gambaran padu mengenai modal fisik yang digunakan dan modal
manusia (Pulic,1998). Modal fisik dan modal manusia sangat dibutuhkan perusahaan
dalam produksi, karena kedua modal tersebut mampu menciptakan nilai perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah profitabilitas dan ukuran
perusahaan dalam mempengaruhi kinerja intellectual capital. Objek penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan menghasilkan laba selama
kurun waktu 2009-2011. Variabel Dependen yang digunakan adalah kinerja
intellectual capital dan variabel independennya adalah profitabilitas dan ukuran
perusahaan. Pengujian statistik pada penelitian ini menggunakan analisis regresi
berganda dengan tingkat signifikan yaitu 5%. Kesimpulan pengujian diambil dari
hasil tes uji F dan uji t.

Berdasarkan hasil pengujian didapat bahwa profitabilitas mempengaruhi secara
signifikan terhadap kinerja intellectual capital, yang berarti apabila profitabilitas
meningkat maka kinerja intellectual capital perusahaan akan meningkat pula. Dan
ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap intellectual capital, yang
berarti semakin besar perusahaan semakin tinggi pula tingkat kinerja intellectual
capital.

Kata kunci : Kinerja intellectual capital, intellectual capital, profitabilitas dan ukuran
perusahaan
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ABSTRACT

Diah Putrianti, 2013; Influence Profitability and Size of Firm's Intellectual
Capital Performance in Manufacturing Companies Listed on the Stock Exchange in
2009-2011. Lecturer I and II; Yunika Murdayanti SE, M.si and M. Yasser Arafat,
SE, Akt, MM.

Intellectual capital performance is the intellectual ability of a company that
describe regarding the use of physical capital and human capital (pulic, 1998).
Physical capital and human capital are needed in the production company, since
both capital value-creating company.

This study aimed to determine whether the company's profitability and size affect
the performance of intellectual capital. Object of this study is manufacturing
companies listed on the Stock Exchange and make a profit during the period 2009-
2011. Dependent variable used is the performance of intellectual capital and the
independent variable is profitability and firm size. The test statistic in this study using
multiple regression analysis with significant level of 5%. Conclusions drawn from the
results of a test test test F and test t.

Based on the test results obtained that the profitability significantly affect
intellectual capital performance, which means that if profitability increases, the
performance of the company's intellectual capital will increase as well. And firm size
significantly affect intellectual capital performance, which means that the larger the
company, the higher the performance level of intellectual capital performance.

Keywords: Performance of intellectual capital, intellectual capital, profitability and
company size
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Globalisasi, inovasi teknologi dan berkembang pesatnya ilmu pengetahuan

menjadi salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan.

Hal ini menjadi tantangan dikarenakan teknologi dan ilmu pengetahuan bisa

menjadi sesuatu yang menguntungkan apabila dapat dikelola dengan baik, namun

bisa sangat merugikan apabila perusahaan tidak mampu mengelola dan

menggunakannya dengan baik. Persaingan yang ketat memaksa perusahaan-

perusahaan untuk segera mengubah cara berbisnis,dimana perusahaan harus

mencari jalan keluar untuk mengatasi masalah tersebut.

Dunia bisnis di Indonesia kurang memiliki keunggulan kompetitif dalam

kegiatan yang besifat inovatif dan ini menyebabkan rendahnya daya saing. Hal ini

sesuai dengan laporan World Economic Forum tahun 2006 yang mengatakan

bahwa posisi daya saing Indonesia berada diurutan ke-50 dari 125 negara

(Herman dalam Widaryanti,2011). Indonesia bisa berada di posisi tersebut

dikarenakan Indonesia tidak mempunyai kualitas sumber daya manusia yang

tinggi, contohnya kurangnya penerapan dan penguasaan di bidang teknologi. Oleh

karena itu Indonesia masih kurang bisa bersaing dengan Negara lain. Untuk

mampu bersaing diperlukan inovasi seperti melakukan perbedaan dalam bentuk
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produk maupun jasa untuk meningkatkan daya saing global. Dan karena itu

dibutuhkan intellectual capital untuk mampu melakukan inovasi.

Dengan munculnya perekonomian yang didasari oleh ilmu pengetahuan dan

teknologi memicu timbulnya minat di dalam intellectual capital (IC) (Hong.2007

dalam Suharjanto dan Wardhani, 2009). Oleh karena itu kini IC akan semakin

menjadi objek perhatian di dalam strategi perusahaan untuk meningkatkan tujuan

perusahaan yaitu memperoleh keuntungan.

Intellectual capital (modal intelektual) adalah kemampuan perusahaan untuk

mentransformasikan pengetahuan dan asset tidak berwujud ke dalam penciptaan

sumber kekayaan (Edvison,2003 dalam Widaryanti, 2011). Untuk mampu

berkembang dan menghasilkan pastilah dibutuhkan sebuah modal untuk

perusahaan. Menurut De pablos (2003) dalam Widaryanti (2011) ada 2 modal

organisasi yaitu phisycal capital (modal fisik) dan human capital (modal

manusia). Human capital ini merupakan salah satu komponen dari intellectual

capital yang menjadi salah satu sumber yang sangat penting pada perusahaan

untuk meningkatkan kemampuan untuk mencapai tujuan dan menghasilkan

efisiensi, sehingga dapat meningkatkan daya saing. Selain itu Nielsen et al (2005)

dalam widaryanti (2011) mengatakan bahwa modal yang diwakili oleh aset

perusahaan mulai dari karyawan yang sudah terlatih, pengetahuan serta budaya

perusahaan membantu menigkatkan kinerja perusahaan.

Intellectual capital (IC) ini sendiri telah menjadi suatu perhatian bagi berbagai

kalangan akuntan. Hal ini menuntut para akuntan untuk lebih mencari tahu

informasi mengenai IC mulai dari pengidentifikasiannya, pengukurannya serta
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pengungkapannya di dalam laporan keuangan. Intellectual capital mempunyai 3

skema komponen yang sering digunakan dalam penelitian yaitu skema yan

diusulkan oleh Sveiby (2007), Stewart (2007) dan Edvisson dan Sullivan ( 1996)

seperti yang tertera di Purnomosidhi (2006).

Tiga skema tersebut mempunyai elemen yang sama yaitu intellectual capital

yang melekat pada manusia (human capital), intellectual capital yang melekat

pada organisasi atau perusahaan (structural capital) dan intellectual capital yang

melekat pada hubungan eksternal perusahaan (customer capital). Perusahaan –

perusahaan yang ada di Indonesia akan mampu bersaing apabila menggunakan

keunggulan kompetitif yang dihasilkan dari inovasi-inovasi yang dihasilkan dari

intellectual capital.

Intellectual capital di indonesia mulai berkembang setelah munculnya PSAK

No. 19 (revisi 2000) tentang aktiva tidak berwujud. Walaupun tidak dinyatakan

secara eksplisit sebagai intellectual capital, namun lebih kurang IC telah

mendapat perhatian. Menurut PSAK No. 19 aktiva tidak berwujud adalah aktiva

non-moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta

dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau

jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan administratif (IAI, 2009).

Pada paragraf 09 pernyataan tersebut menyebutkan beberapa contoh dari aktiva

tidak berwujud antara lain ilmu pengetahuan dan teknologi, lisensi, hak kekayaan

intelektual, dan merek dagang.

Nilai ekonomis dan keunggulan kompetitif sebuah organisasi ekonomi

terletak pada kepemilikan dan pemanfaatan secara efektif sumber daya organisasi
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yang mampu menambah nilai (valuable), bersifat jarang dimiliki (unique), sulit

untuk ditiru (imperfectly immitable/hard to copy), dan tidak tergantikan oleh

sumber daya lain (non-substitutable) (McMahan dan McWilliams 1992). Oleh

karena itu, strategi bersaing harus diletakkan pada upaya-upaya mencari,

mendapatkan, mengembangkan, dan memertahankan sumber daya-sumber daya

strategis. Dua sumber daya strategis yang dimaksud adalah karyawan (human

capital) dan structural capital..

Kinerja intellectual capital merupakan kemampuan intelektual suatu

perusahaan yang menunjukan gambaran padu mengenai modal fisik yang

digunakan dan modal manusia (Pulic,1998). Modal fisik dan modal manusia

sangat dibutuhkan perusahaan dalam produksi, karena kedua modal tersebut

mampu menciptakan nilai perusahaan. Menurut Bannary dalan Widaryanti, 2011

mengatakan bahwa modal fisik sangatlah penting karena memungkinkan

kontribusi modal manusia dalam menciptakan nilai tambah. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa modal manusia tidak dapat berjalan tanpa adanya modal

fisik, sehingga modal fisik tidak dapat diabaikan dalam perhitungan indeks kinerja

intellectual capital.

Sampai saat ini penghitungan mengenai bagaimana intellectual capital

dihitung masih menjadi bahan pembicaraan, namun Pulic pada tahun 1998

mengajukan suatu ukuran untuk menilai efisiensi dari value added (value added

intellectual coefficient-VAICTM). VAICTM merupakan instrument untuk

mengukur kinerja intellectual capital perusahaan. Pendekatan ini relative lebih
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mudah dan sangat mungkin untuk dilakukan, karena dikonstruksi dari akun-akun

dalam laporan keuangan perusahaan (Ulum, 2009).

Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan utuk menghasilkan laba

selama periode tertentu. Tingkat profitabilitas merupakan seuatu kinerja yang baik

suatu perusahaan. Perusahaan yang mampu menjaga kinerjanya dengan baik

terutama tingkat profitabilitasnya yang tinggi dan mampu membagikan dividen

dengan baik serata prospek usaha dapat selalu berkembang maka kemungkinan

nilai saham pada perusahaan tersebut akan naik. Namun pada penelitian

sebelumnya ditemukan ketidakkonsistenan terhadap variabel ini, contohnya pada

penelitian Widaryanti (2011), Suhardjanto dan Wardhani (2009) menemukan

bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap intellectual

capital. Namun pada penelitian Felicia Dwiputri Sutanto Supatmi (2011)

dinyatakan bahwa profitabilitas tidak mempunyai pengaruh terhadap

pengungkapan intellectual capital ini. Oleh karena itu dalam penelitian ini

digunakan variabel profitabilitas untuk membuktikan apakah profitabilitas

mempunyai pengaruh atau tidaknya terhadap kinerja intellectual capital.

Ukuran perusahaan digunakan dalam penelitian ini dikarenakan pada

perusahaan manufaktur dibutuhkan human capital dan physical capital yang

cukup tinggi, apakah semakin besar ukuran perusahaan akan semakin besar pula

kinerja intellectual capital. Perusahaan yang besar biasanya akan mengdakan

pelatihan terhadap karyawannya dan mempunyai physical capital yang lebih

banyak dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil.
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Banyak penelitian yang menemukan bahwa pengaruh ukuran perusahaan

terhadap tingkat pengungkapan modal intelektual cukup tinggi. Seperti penelitian

Freddman dan jaggi (2005) dalam Purnomosidhi (2006) menemukan bahwa

semakin besar perusahaan akan semakin banyak aktivitas dan semakin tinggi

tingkat pelaporan termasuk intellectual Disclosure. Selain itu menurut

Purnomosidhi (2006) ukruan perusahaan digunakan sebagai variabel independen

dengan asumsi bahwa perusahaan yang lebih besar melakukan aktivitas yang lebih

banyak dan biasanya memiliki banyak unit usaha dan memiliki potensi penciptaan

nilai yang jangka panjang. Perusahaan yang lebih besar pasti menjadi lebih

banyak perhatian dari stakeholder yang berkepentingan dikarenakan mereka ingin

mengetahui bagaimana manajemen dalam mengelola perusahaan. Ukuran

perusahaan merupakan salah satu variabel yang akan digunakan untuk penelitian

ini.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mencoba dan

menganalisa pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap kinerja

intellectual capital pada perusahaan manufaktur dengan judul:

“PENGARUH PROFITABILITAS DAN UKURAN PERUSAHAAN

TERHADAP KINERJA INTELLECTUAL CAPITAL PADA PERUSAHAAN

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI”.

1.2 Rumusan Masalah

Intellectual capital merupakan suatu hal yang cukup baru di Indonesia, belum

banyak yang menggunakan modal intelektual ini dalam laporan keuangan. Masih
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banyak kalangan yang belum menemukan jawaban yang tepat tentang nilai lebih

perusahaan. Nilai lebih ini berasal dari kemampuan produktifitas, loyalitas

pelanggan dan lain-lain. Nilai lebih ini berasal dari intellectual yang dapat

diperoleh dari kemampuan perusahaan dalam memotivasi seluruh karyawan

sehingga produktivitas mampu ditingkatkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah :

1. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja intellectual

capital pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja intellectual

capital pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?

3. Apakah Profitabilitas dan Ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap kinerja intellectual capital pada perusahaan manufaktur

yang terdaftar di BEI?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini dapat diuraikan

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja

intellectual capital pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

2. Untuk mengetahui ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja

intellectual capital pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI.
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3. Untuk mengetahui profitabilitas dan ukuran perusahaan secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja intellectual capital pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara teoritis

Secara teoritis kegunaan penelitian ini untuk menambah wawasan pemikiran

dan meningkatkan pengetahuan yang selama ini diperoleh penulis dari teori yang

dipelajari selama kuliah. Bagi peneliti yang akan datang diharapkan dapat menjadi

referensi dan sumber saran untuk melakukan penelitian lanjutan.

2. Kegunaan praktis

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah sebagai sarana pelatihan bagi penulis

untuk menerapkan teori-teori yang tela didapat agar dapat digunakan dalam

praktik dan kenyataan yang ada, dapat bermanfaat bagi lembaga pendidikan

sebagai sumber ilmu pengetahuan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Pengertian Kinerja

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kinerja diartikan sebagai sesuatu

yang ingin dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan seseorang.

Banyak batasan yang diberikan para ahli mengenai istilah kinerja, walaupun

berbeda dalam tekanan rumusannya, namun secara prinsip kinerja adalah

mengenai proses pencapaian hasil. Istilah kinerja berasal dari kata job

performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya

yang dicapai oleh seseorang). Sehingga dapat didefinisikan bahwa kinerja adalah

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya

(A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, 2004)

Menurut Kusnadi (2003) menyatakan bahwa kinerja adalah setiap gerakan,

perbuatan, pelaksanaan, kegiatan atau tindakan yang diarahkan untuk mencapai

tujuan atau target tertentu. Hariandja (2002) mengemukakan kinerja adalah hasil

kerja yang dicapai oleh pegawai atau prilaku nyata yang ditampilkan sesuai

dengan perannya dalam organisasi. Kinerja pegawai merupakan suatu hal yang

sangat penting dalam usaha organisasi mencapai tujuannya, sehingga berbagai

kegiatan harus dilakukan organisasi tersebut untuk meningkatkannya.

9
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2.1.1.2 Pengukuran dan Manfaat Kinerja

Untuk mengukur kinerja, dapat digunakan beberapa ukuran kinerja. Beberapa

ukuran kinerja yang meliputi; kuantitas kerja, kualitas kerja, pengetahuan tentang

pekerjaan, kemampuan mengemukakan pendapat, pengambilan keputusan,

perencanaan kerja dan daerah organisasi kerja. Ukuran prestasi yang lebih

disederhana terdapat tiga kriteria untuk mengukur kinerja yaitu :

a. Kuantitas kerja yaitu jumlah yang harus dikerjakan

b. Kualitas kerja yaitu mutu yang dihasilkan

c. Ketepatan waktu yaitu kesesuaiannya dengan waktu yang telah ditetapkan.

Adapun tujuan penilaian kinerja menurut Dharma (2001) adalah sebagai

berikut :

a. Pertanggungjawaban, Apabila standard dan sasaran digunakan sebagai alat

pengukur pertanggungjawaban, maka dasar untuk pengambilan keputusan

kenaikan gaji atau upah, promosi, penugasan khusus, dan sebagainya

adalah kualitas hasil pekerjaan karyawan yang bersangkutan.

b. Pengembangan, Jika standard dan sasaran digunakan sebagai alat untuk

keperluan pengembangan, hal itu mengacu pada dukungan yang

diperlukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan mereka. Dukungan

itu dapat berupa pelatihan, bimbingan, atau bantuan lainnya.

Menurut Yuwono (2008) manfaat pengukuran kinerja yang baik adalah

sebagai berikut:



11

a. Menelusuri kinerja terhadap harapan pelanggan sehingga akan membawa

perusahaan lebih dekan pada pelanggannya dan membuat seluruh orang

yang dalam organisasi terlibat dalam upaya memberikan kepuasan pada

pelanggan;

b. Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan sebagai mata rantai

pelanggan dan pemasok internal;

c. Mengidentifikasi berbagai pemborosan sekaligus mendorong upaya-upaya

pengurangan terhadap pemborosan tersebut;

d. Membuat tujuan strategis yang biasanya masih kabur menjadi lebih

konkret sehingga mempercepat proses pembelajaran organisasi;

e. Membangun konsensus untuk melakukan suatu perubahan dengan member

“reward” atas perilaku yang diharapkan tersebut.

2.1.2 Intellectual Capital

Selama ini terdapat ketidakjelasan perbedaan antara aktiva tidak berwujud

dan intellectual capital. IC telah dirujuk sebagai goodwill (ASB,1997;

IASB,2004) dan IC adalah bagian dari goodwill. Sebagian penelitian menyebut

bahwa IC dan aset tidak berwujud adalah sama dan seringkali saling

menggantikan. Selain itu penelitian Edvison dan Malone tahun 1997 menyatakan

bahwa IC adalah bagian dari aset tidak berwujud.

Aset tidak berwujud (intangible assets) adalah aktiva tetap non-keuangan

yang tidak mempunyai wujud fisik tetapi dapat diidentifikasi dan dikendalikan

oleh entitas melalui penjagaan dan undang-undang (FRS 10). Sedangkan menurut

PSAK no 19 aset tidak berwujud adalah aktiva non-moneter yangd apat
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diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan

dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa disewakan kepada pihak

lainnya, atau untuk tujuan administratif.

Istilah intellectual capital (IC) pertama kali dikemukakan oleh ekonom John

Kenneth Galbraith yang menulis surat yang ditunjukan pada rekan sejawatnya

Michael Kalecki pada tahun 1969, “I wonder if you realise how much those of us

the world around have owed to the intelectual capital you have provided over

these last decades” ( Hudson 1993 dalan Bontis, 2000).

Definisi IC dikemukakan oleh Klein dan Prusak yang kemudian dipopulerkan

oleh Stewart dalam sawarjuwono dan kadir (2003) “...we can define intellectual

capital operationally as intellectual material that has been formalized,captured,

and leveraged to produce a higher valued asset”. Namun, salah satu definisi yang

paling komperhensif mengenai intellectual capital (Li et al. 2008) adalah :

“ ....the possesion of knowledge and experinence, professional knowledge and

skill, good relationship, and technological capacities , which when applied will

give organizations competitive advantages”.

Menurut William (2001) IC adalah informasi dan pengetahuan yang

diaplikasikan dalam pekerjaan untuk menciptakan nilai. Definisi ini menekankan

pada kemampuan modal intelektual dalam menciptakan nilai. Mouritsen (1998)

berpendapat bahwa modal intelektual merupakan masalah pengetahuan organisasi

yang luas dan bersifat unik bagi perusahaan sehingga memungkinkan perusahaan

secara terus-menerus beradaptasi denagn kondisi yang selalu berubah.
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa IC merupakan

sumber daya yang berupa pengetahuan yang ada di dalam perusahaan dan mampu

membawa keuntungan dimasa depan pada perusahaan tersebut.

Dalam IC terdapat beberapa versi tentang komponen intellectual capital,

namun pada akhirnya hanya terdapat 3 skema yang sering dikutip yaitu  skema

yang diusulkan Sveiby (1997), Stewart (1997) dan Edvinsson dan Sullivan (1996)

yang menggambarkan tiga elemen yang sama yaitu modal intelektual yang

melekat pada manusia (human capital). Yang kedua yaitu modal intelektual yang

melekat pada organisasi (organization capital). Dan yang ketiga adalah modal

intelektual yang melekat pada hubungan dengan pihak luar atau eksternal

(customer capital) . Skema tersebut dapat dilihat gambar dibawah ini:

Tabel 2.1

Skema Intellectual Capital

(sumber: ulum,2009)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat skema intellectual capital yang

penjelasannya adalah sebagai berikut:

a. Human Capital (Modal Manusia)

Modal manusia mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan untuk

menghasilkan solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh

Elemen/Autho
r

Modal intelektual
yang melekat pada

manusia

Modal intelektual
yang melekat pada

organisasi

Modal
intelektual yang

melekat pada
hubungan

Edvinson Human Capital
Organizational

Capital
Customer
Capital

Stewart Human Capital Structure Capital
Customer
Capital

Svelby
Emlpoyee

competence Internal Structure
External
Structure
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orang-orang yang ada didalan perusahaan. Menurut Galunic dan Anderson

tahun 2003 menyatakan bahwa sumber daya manusia dapat didefinisikan

sebagai pengetahuan, informasi, hubungan, dan kemampuan umum yang

dibawa individu sebagai bahan dari perusahaan melalui hubungan kerja.

Sedangkan menurut Chen at al (2004) dalam widaryanti (2011) yang

mengatakan bahwa modal manusia adalah factor-faktor seperti

pengetahuan karyawan, keahlian, kemampuan, dan perilaku dalam

hubungan untuk meningkatkan kinerja yang diakui oleh pelanggan.

b. Structure Capital (Modal structural)

Modal struktural merupakan kemampuan organisasi atau perusahaan

dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan dan strukturnya yang

mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual yang

optimal serta kinerja bisnis secara keseluruhan. Contohnya berupa system

operasional perusahaan, proses manufacturing, budaya organisasi.

c. Customer Capital/Customer Relational

Modal ini merupakan hubungan yang harmonis yang dimiliki oleh

perusahaan dan mitranya, baik yang berasal dari pemasok yang andal dan

berkualitas, pelanggan yang setia dan merasa puas atas pelayanan

perusahaan yang bersangkutan, berasal dari hubungan perusahaan dengan

pemerintah maupun dengan masyarakan sekitar.

Sveiby (dalam purnomosidhi, 2006) membuat sebuah framework untuk

memudahkan dalam memahami modal intelektual. Pada penjelesan Sveiby,

Intangible dibagi menjadi 3 kategori yaitu internal structure, eksternal structure
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dan employee competence. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:

Tabel 2.2

Framework Intellectual Capital

Sumber : ulum (2009)

Sampai saat ini tidak ada teori tunggal yang dapat menjelaskan mengenai

intellectual capital secara jelas (Leventis dan Weetman 2000 dalam Oliveira

et al, 2008). Namun bebrapa teori dapat dijadikan landasan dalam intellectual

capital :

a. Stakeholder Theory

Stakeholder teori ini beranggapan bahwa perusahaan yang

berkomitmen untuk melaporkan aktivitas termasuk intellectual capital

disclosure kepada stakeholder, biasanya bertujuan untuk mempertahankan

Internal structure External Structure
Employee
Competence

Intellectual property a. Brands a. Know-how
a. Patens b. Customers b. Educations

b. Copyrights c. Customer loyalty
c. Vocational
qualification

c. Trademarks d. Company names
d. Work-related
knowlegde

Infrastructure Asset e. Distribution Channels
e. Work-related
competence

d. Management
philosophy f. Busines Colaborations

f. Entrepreneurial
spirit

e. Corporate Culture g. Favurable contract
f. Information System h. Financial contract
g. Management
Procesess i. Licensing Aggrement

h. Networking system
j. Franchising
Aggrement

i. Research project
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keseimbangan dan keberlanjutan pembentukan nilai untuk semua

stakeholder (Ernst&Young 1999).

Berdasarkan teori ini, manajemen organisasi diharapkan utnuk

melakukan aktivitas yang dianggap penting oleh stakeholder mereka dan

melaporkan kembali aktivitas-aktivitas tersebut pada stakeholder. Teori ini

menyatakan bahwa seluruh stakeholder meiliki hak untuk disediakan

informasi tentang bagaimana organisasi mempengaruhi mereka ( sebagai

contoh melalui polusi, sponsorship, inisiatif pengamanan dan lain-lain),

bahkan ketika mereka memilih untuk tidak menggunakan informasi trsebut

dan bahkan ketika mereka tidak dapat secara langsung memainkan peran

yang konstrukstif dalam kelangsungan hidup organisasi (Deegan, 2004

dalam Ulum 2009). Tujuan utama dari teori stakeholder ini adalah untuk

membantu manajer korporasi mengerti lingkungan stakeholder mereka dan

melakukan pengelolaan dengan lebih efektif diantara keberadaan

hubungan-hubungan di lingkungan perusahaan mereka. Namun tujuan

yang lebih luas dari teori ini adalah untuk menolong manajer korporasi

dalam meningkatkan nilai dari dampak aktifitas-aktifitas mereka, dan

meminimalkan kerugian-kerugian bagi stakeholder.

Stakeholder memiliki hak untuk diberi informasi bagaimana dampak

aktivitas perusahaan bagi mereka meskipun mereka memilih untuk tidak

menggunakan informasi tersebut, atau tidak dapat memainkan peran

kontruktif dalam kelangsungan hidup perusahaan. Selain itu teori ini

menganggap bahwa akuntabilitas organisasional tidak hanya terbatas pada
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kinerja ekonomi atau keuangan saja sehingga perusahaan perlu melakukan

pengungkapan tentang modal intelektual dan informasi lainnya melebihi

dari yang seharusnya oleh badan yang berwenang.

b. Resource-Based Theory

Resource-Based Theory ini dibuat untuk memahami bagaimana

organisasi-organisasi mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan.

Teori ini difokuskan pada atribut-atribut perusahaan yang sangat mahal

untuk ditiru sebagai sumber-sumber return bisnis dan sebagai cara-cara

untuk mencapai kinerja yang handal serta keunggulan bersaing

(Barney,1986; Conner,1991; Hammel dan Prahaland, 1996 dalam

Widaryanti, 2011). Sebuah perusahaan dapat dipahami sebagai kumpulan

sumber daya modal fisik, sumber daya modal manusia dan sumber daya

organisasional (Barney, 1991 dalam widaryanti, 2011). Sumber daya yang

tidak mudah dibeli, membutuhkan proses pembelajaran yang panjang atau

perubahan di dalam budaya perusahaan, adalah lebih besar

kemungkinannya untuk bersifat unik bagi perusahaandan karena itu sulit

untuk ditiru oleh para pesaing. Dikatakan bahwa perbedaan-perbedaan

kinerja diantara perusahaan-perusahaan tergantung pada kepemilikan

serangkaian input dan kapabilitas yang unik (Conner, 1991 dalam

widaryanti,2011). Menurut teori ini keunggulan bersaing hanya tejadi jika

ada situasi heterogenitas sumber daya ( sumberdaya yang berbeda-beda

pada perusahaan) dan imobilitas sumber daya ( ketidakmampuan
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perusahaan-perusahaan yang beraing untuk mendapatkan sumber daya dari

perusahaan-perusahaan lain) menurut Barney tahun 1991.

2.1.3 Pengukuran Intellectual Capital (IC)

Metode pengukuran untuk IC dapat dikelompokan menjadi dua kategori yaitu

pengukuran non-monetary dan pengukuran monetary (Tan et al.,2007). Saat ini

cukup banyak perusahaan yang menggunakan ukuran financial dalam menilai

kinerja perusahaan (knight, 1999). Sementara itu, Thornburg (1994) mengutip

pendapat Edvinsson menyatakan bahwa:

“Non financial measures that help a company determine direction

and predict succes might include the number of customer the

company has,the number of ideas customer bring the company

and how they are developed, the number of packages compared to

the number of employees, how many people are tied into the

internet system, how much networking is done between customer

and employees, and similar measures that show the relantionship

between human, customer and structural capital.”

Banyak peneliti luar negeri yang telah melakukan penellitian dalam

pengukuran IC, secara literatur maupun penerapan langsung pada perusahaan.

Diawali tahun 1992, Arthur andersen melakukan riset tehadap penilaian aset tidak

berwujud. Survey dilakukan pada sejumlah perusahaan inggris. Dari hasil survey

tersebut Andersen membrikan beberapa metode yang dapat digunakan untuk

meilai aktiva tidak berwujud perusahaan (Partanen 1998) yaitu :
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1. Market Based yang meliputi nilai pasar yang dapat disamakan

2. Economic Based yang meliputi net cash flowlearnings, kontribusi brand, dan

metode loyalti

3. Hybrid Based Model yang meliputi pendekatan aset dan premium (PE)

Menurut Luthy (1998) mengelompokan metode pengukuran IC menjadi dua

kelompok besar yaitu metode pengukuran yang dilakukan dengan component by

component evaluation dan metode pengukuran  yang dilakukan dengan mengukur

nilai intellectual assets dalam istilah keuangan pada tingkatan organisasi tanpa

menacu pada komponen-komponen individual IC.

2.1.4 Kinerja Intellectual Capital

Sampai saat ini cara pengukuran intellectual capital masih menjadi topik yang

masih banyak mengundang pertimbangan, namun ada pendekatan yaitu Metode

VAICTM (vallue added intellectual coeficient) dikembangkan oleh Pulic pada

tahun 1997 yang didesain untuk menyajikan informasi mengenai value creation

efficiency dari aset berwujud dan aset tidak berwujud yang dimiliki oleh

perusahaan.

Model ini dimulai dengan kemampuan perusahaan untuk menciptakan vallue

added (VA). Vallue added merupakan indikator paling objektif untuk menilai

keberhasilan bisnis dan menunjukan kemampuan perusahaan dalam penciptakan

nilai (vallue creation). VA dihitung sebagai selisih antara output dan input, (Pulic

1997 dalam Ulum 2009)

Menurut Tan et al (2007) dalam Ulum (2009) Output (OUT)

mempresentasikan revenue dan mencakup seluruh produk dan jasa yang dijual
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pasar, sedangkan input (IN) mencakup seluruh beban yang digunakan dalam

memperoleh revenue. Hal penting dalam model ini, beban karyawan (labour

expense) tidak temasuk di dalam IN. Karena peran aktifnya dalam proses value

creation, IC (yang dipresentasikan dengan labour expense) tidak dihitung sabagi

biaya. Karena itu aspek kunci model Pulic ini adalah memperlakukan tenaga kerja

sebagai entitas penciptaan nilai.

VA dipengaruhi oleh efisiensi dari Human Capital (HC) dan Structural

Capital (SC). Hubungan lainnya dari VA adalah capital employed (CE) yang

dalam hal ini dilabeli dengan VACA. VACA merupakan indikator untuk VA yang

diciptakan oleh suatu unit dari physical capital. Hubungan yang selanjutnya

adalah VA dan HC. “value added human capital” (VAHU) menunjukan berapa

banyak VA dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja.

Hubungan yang ketiga adalah structural capital coefficient (STVA) yang

menunjukan kontribusi structural capital (SC) dalam penciptaan nilai. Rasio

terakhir dalam menghitung kemampuan intelektual perusahaan dengan

menjumlahkan koefisisn-koefisien yang telah dihitung sebelumnya. Hasil

penjumlahan tersebut diformulasikan dalam indikator baru yang unik yaitu VAIC.

2.1.3 Profitabilitas

Menurut Munawir (1999) profitabilitas adalah menunjukan kemampuan

peerusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas suatu

perusahaan mewujudkan perbandingan antara laba dengan aktiva dan modal yang

menghasilkan laba. Menurut Kasmir (2008) profitabilitas Kemampuan perusahaan
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untuk memperoleh laba tergantung pada efisiensi dan efektifitas manajemen, serta

sumber daya yang tersedia untuk melakukannya.

Profitabilitas keuangan perusahaan dideskripsikan dalam bentuk laporan laba-

rugi yang merupakan bagian dari laporan keuangan korporasi, yang dapat

digunakan oleh semua pihak yang berkepentingan untuk membuat keputusan

ekonomi. Berdasarkan financial report yang diterbitkan perusahaan, selanjutnya

dapat digali informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, struktur

permodalan, aliran kas, kinerja keuangan dan informasi lain yang mempunyai

relevansi dengan laporan keuangan perusahaan.

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan

dan mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari

penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini

menunjukkkan efisiensi perusahaan.

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak

luar perusahaan, yaitu;

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam

satu periode tertentu

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri
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e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri

f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri.

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio

profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas

digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu

periode tertentu atau untuk beberapa periode. Penggunaan seluruh atau sebagian

rasio profitabilitas tergantung dari kebijakan manajemen. Jelasnya, semakin

lengkap jenis rasio yang digunakan semakin sempurna hasil yang akan dicapai.

Artinya pengetahuan tentang kondisi dan posisi profitabilitas perusahaan dapat

diketahui secara sempurna.

Dalam prakteknya, menurut Kasmir (2008 : 199) jenis-jenis rasio profitabilitas

yang dapat digunakan adalah :

1) Profit margin (profit margin on sales)

2) Return on Assets (ROA)

3) Return on equity (ROE)

4) Laba per lembar saham.

2.1.4 Ukuran Perusahaan

Definisi ukuran perusahaan menurut Riyanto (1999) yaitu “besar kecilnya

perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity,nilai penjualan atau nilai total

aktiva”. Ukuran perusahaan adalah rata–rata total penjualan bersih untuk tahun
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yang bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih besar

daripada biaya variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah pendapatan

sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil daripada biaya variabel dan

biaya tetap maka perusahaan akan menderita kerugian (Brigham dan Houston

2001). Ukuran perusahaan merupakan proksi volatilitas operasional daninventory

cotrolability yang seharusnya dalam skala ekonomis besarnya perusahaan

menunjukkan pencapaian operasi lancar dan pengendalian persediaan (Mukhlasin,

2002).

Sedangkan menurut Ferry dan Jones (dalam Sujianto, 2001), ukuran

perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan

oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata–rata total penjualan dan rata–rata total

aktiva. Jadi, ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya asset yang

dimiliki oleh perusahaan

Ukuran perusahaan yang didasarkan pada total asset yang dimiliki oleh

perusahaan diatur ketentuannya oleh BAPEPAM no 11/PM/1997 yang

menyatakan bahwa “Perusahaan menengah atau kecil adalah perusahaan yang

memiliki jumlah kekayaan (total asset) tidak lebih dari 100 milyar rupiah”.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia No: 46/M-

DAG/PER/9/2009 tentang Surat Izin Usaha Perdagangan, kriteria perdagangan

tergolong dalam perdagangan besar apabila memiliki jumlah kekayaan bersih

lebih dari sepuluh milyar rupiah. Khusus untuk perusahaan baru berdiri dalam

bentuk Persereon Terbatas (PT) nilai kekayaan bersih mengacu kepada jumlah

modal disetor tercantum didalam akta pendirian perusahaan.
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Biasanya perusahaan yang besar atau dikenal oleh publik akan lebih banyak

mengungkapkan informasi dibandingkan dengan perusahaan yang kecil. Ukuran

perusahaan dapat dilihat dari total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.

2.2 Review Penelitian Terdahulu

Penelitian yang meneliti mengenai modal intelektual sudah banyak dilakukan,

diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Bambang Purnomosidhi (2006)

dan Felicia Dwiputra Sutanto Supatmi (2011). Pada penelitian Bambang

Purnomosidhi yang berjudul Analisis Empiris Terhadap Diterminan Praktik

Pengungkapan Modal Intelektual pada Perusahaan Publik di BEJ. Penelitian ini

mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui bagaimana modal intelektual

diungkapkan di dalam laporan tahunanbaik dari segi jumlah maupun kandungan

modal intelektual. Selain itu tujuan yang kedua adalah untuk apakah ada pengaruh

antar karakteristik perusahaan yang salah satunya adalah ukuran perusahaan. Hasil

dari penelitian tersebut menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh

signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual. Metode yang dilakukan

pada penelitian ini berupa content analysis. Pada penelitian Bambang

Purnomosidhi (2006) lainnya yang berjudul Pengungkapan Sukarela Modal

intelektual pada persusahaan publik di BEJ menemukan bahwa ukuran perusahaan

merupakan variabel yang dapat menjelaskan variasi pengungkapan sukarela

modal intelektual dalam laporan tahunan. Metode yang digunakan oleh penelitian

ini adalah content analysis.
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Penelitian Djoko Suhardjanto dann Mari Wardhani (2009) yang berjudul

Praktik Intelectual Capital Disclosure Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia mempunyai tujuan yaitu untuk menguji pengaruh karakteristik

perusahaan terhadap pengungkapan modal intelektual dalam laporan tahunan.

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan dalam karakteristi perusahaan yaitu

ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan length of listing on BEI dengan

menggunakan variabel kontrol berupa GCG (Good Corporate Governance).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif dan

pengujian hipotesis. Pada penelitian ini menunjukan hasil bahwa ukuran

perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan

modal intelektual.

Pada penelitian Felicia Dwi Sutanto Supatmi (2011) yang berjudul Pengaruh

Karakteristik Perusahaan terhadap tingkat pengungkapan informasi Intellectual

Capital di dalam Laporan Tahunan Studi pada Industri Manufaktur tahun 2009.

Tujuan yang ingin dicapai dengan penelitian ini adalah untuk menemukan bukti

empiris pengaruh karaktersitik perusahaan terhadap tingkat pengungkapan modal

intelektual pada laporan tahunan.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ukuran

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual

sedangkan profitabilitas pada penelitian ditemukan negatif atau tidak signifikan

terhdap pengungkapan modal intelektual. Metode yang digunakan pada penelitian

ini adalah menggunakan alat uji regresi linear berganda.

Widaryanti (2011) dalam penelitiannya yang berjudul faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja intellectual capital pada industri perbankan yang listing di
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BEI ini bertujuan untuk membuktikan apakah ada pengaruh antara 4 variabel

yaitu efisiensi bank, rintangan masuknya pesaing baru,efisiensi dalam investasi

modal intelektual dan profitabilitas bank. Hasil yang didapat pada penelitian ini

adalah efisiensi bank dan profitabilitas bank berpengaruh signifikan positif

terhadap kinerja modal intelektual. Sedangkan variabel lainnya berpengaruh

negatif terhadap kinerja modal intelektual.

Tabel 2.3

Penelitian-penelitian empiris tentang Intellectual Capital

No Penelitian Variabel Hasil Penelitian

1 Bontis (1998)
Kinerja Intellectual
capital , kinerja
organisasi

intellectual capital sangat
penting dalam
peningkatan kemapuan
organisasi

2 Bontis (2000)
Kinerja Intellectual
capital , kinerja
perusahaan

Intellectual capital
berpengaruh secara positif
terhadap kinerja
perusahaan

3 Ulum (2006)
Intellectual capital,
intangible asset, VAIC,
banking sector

Terjadinya pergesaran
kinerja bank-bank di

indonesia jika dilihat dari
kinerja intellectual

capitalnya.

4
Bambang

purnomosidhi
(2006)

Pengungkapan Modal
Intelektual,Ukuran
perusahaan, tipe industri,
foreign listing status,
kinerja keuangan,
leverage,kinerja modal
intelektual

Terdapat hubungan yang
signifikan antara kinerja

intellectual capital
terhadap intellectual

capital disclosure

5
Bambang

purnomosidhi
(2006)

Pengungkapan Modal
Intelektual, Ukuran

Perusahaan, leverage dan
kinerja modal intelektual

Terdapat hubungan yang
signifikan antara kinerja
intellectual capital
terhadap intellectual
capital disclosure
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6
Suhardjanto dann
Mari Wardhani

(2009)

Intelectual capital
Disclosure, Ukuran

perusahaan, profitabilitas,
leverage, length of listing

on BEI, dan GCG
(variabel kontrol)

Penelitian ini berhasil
menghasilkan bahwa
ukuran perusahaan dan
profitbilitas mempunyai
hubungan yang signifikan
terhadap pengungkapan
modal intelektual.

7
Felicia Dwi

Sutanto Supatmi
(2011)

Pengungkapan Modal
Intelektual, leverage,

umur perusahaan,
profitabilitas, basis
perusahaan, struktur
kepemilikan, ukuran

perusahaan

Penelitian ini
menghasilkan bahwa
ukuran perusahaan

mempengaruhi intellectual
capital disclosure namun

profitbailitas tidak
mempengaruhi

8 Widaryanti (2011)

Kinerja modal
Intelektual, Efisiensi

bank, rintangan
masuknya pesaing baru,
efisiensi dalam investasi

modal intelektual,
profitabilitas bank

Profitabilitas mempunyai
hubungan yang signifikan
terhadap kinerja
intelektual capital

2.3 Kerangka Pemikiran

Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah pengaruh profitabilitas

dan ukuran perusahaan terhadap kinerja intellectual capital. Modal intelektual

merupakan salah satu aspek yang penting di dalam keberlangsungan hidup

perusahaan. Untuk bisa bersaing dengan perusahaan lain yang sudah mengalami

globalisasi, inovasi yang terus menerus dan untuk mampu bersaing secara ketat

maka diperlukan perubahan dalam menjalankan bisnis.

Pada penelitian Abidin (2000) menyatakan bahwa jika perusahaan-

perusahaan mengacu pada perkembangan yang ada yaitu manajemen yang

berbasis pengetahuan makan perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia akan

mampu bersaing dengan menggunakan keunggulan kompetitif yang diperoleh
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melalui inovasi yang kreatif yang dihasilkan oleh modal intelektual yang dimiliki

oleh perusahaan. Dengan adanya modal intelektual dapat mendorong perusahaan

untuk melakukan berbagai inovasi-inovasi produk yang mampu disenangi oleh

customer atau masyarakat. Stewart (1997) mengklasifikasikan Intellectual Capital

menjadi 3 bentuk dasar yaitu modal manusi (human capital), modal struktural

(structue capital), modal pelanggan (customer capital).

Variabel independen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu

profitabilitas dan ukuran perusahaan. Sedangkan variabel dependen yang akan

digunakan adalah kinerja Intellectual Capital (modal intelektual) secara value

added intellectual coefficient (VAICTM). Profitabilitas akan diukur menggunakan

proksi ROA (return on asset), ukuran perusahaan akan diukur menggunakan

proksi total asset yang sudah di ln (logaritma natural). Kinerja intellectual capital

akan diukur menggunakan value added intellectual coefficient (VAICTM).

Komponen VAICTM yaitu value added capital employed (VACA) yaitu

perhitungan kemapuan dalam mengolah modal perusahaan, value added human

capital (VAHU) yaitu perhitungan dari kemampuan SDM perusahaan, dan

structural capital vallue added (STVA) yaitu perhitungan untuk kemampuan

organisasi dalam perusahaan.

Sesuai dengan penjabaran diatas kerangak pemikiran untuk penelitian ini

dapat dilihat seperti gambar dibawah ini :
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Gambar 2.1

Kerangka berpikir

H1

H2

2.4 Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Kinerja Intellectual Capital

Profitabilitas yang tinggi merupakan salah satu yang di anggap baik oleh

perusahaan – perusahaan, sehingga cenderung akan diungkapkan dengan secara

detail dan menyeluruh oleh perusahaan. Pengukapan yang detail ini juga didukung

dengan pengungkapan informasi sukarela termasuk intellectual capital, yang

diharapkan mampu meningkatakan nama baik perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Felicia Dwiputri Sutanto Supatmi (2011)

menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap

pengungkapan modal intelektual. Namun hasil yang berbeda didapat didalam

penelitian Suhardjanto dan Wardhani (2009) menemukan profitabilitas merupakan

variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan modal

intelektual. Hasil yang sama juga ditunjukan pleh penelitian widaryanti (2011)

Profitabilitas

Ukuran Perusahaan

Kinerja intellectual
capital
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yang menyatakan bahwa profitabilitas bank berpengaruh terhadap kinerja modal

intelektual. Maka hipotesis yang dirumuskan adalah :

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Kinerja Intellectual Capital

2.4.2 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja intellectual capital

(VAICTM)

Penelitian Purnomosidhi (2006) stakeholder theory mengemukakan bahwa

manajemen perusahaan diharapkan melakukan aktivitas-aktivitas yang diharapkan

oleh stakeholders dan melaporkan aktivitas-aktivitas tersebut kepada

stakeholders. Tujuan yang diharapkan dari teori ini adalah untuk membantu

manajer didalam perusahaan untuk lebih memahami lingkungan para stakeholders

dan melakukan pengelolaan dengan lebih efektif dan efisien. Ketika manajer

mampu melakukan kegiatan organisasi secara maksimal dalam penciptaan nilai

perusahaan maka bisa diartikan bahwa manajer telah mampu memenuhi aspek

teori ini.

Purnomosidhi (2006) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan

digunakan sebagai variabel independen dengan asumsi bahwa perusahaan yang

lebih besar melakukan aktivitas yang lebih banyak dan biasanya memiliki unit

yang usaha dan memiliki potensi penciptaan nilai jangka panjang. Dengan

penjelasan diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja Intellectual Capital
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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini objek yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) dengan periode data

yang digunakan tahun 2009-2011.

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dimulai sejak bulan September 2012. Waktu ini diambil

karena merupakan waktu yang paling efektif untuk peneliti melakukan penelitian

untuk melakukan penelitian.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif

dengan menggunakan analisis regresi berganda yang bertujuan untuk mengetahui

ada atau tidaknya pengaruh antara profitabilitas (ROA) , ukuran perusahaan (total

aset) terhadap VAICTM.

Jenis data yang akan dikumpulkan berupa data sekunder dan bersifat

kuantitatif. Data dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan

manufaktur yang dipublikasikan oleh BEI dari tahun 2009 samapi dengan 2011.

3.3 Operasional Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang terdiri dari variabel

independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang

mempengaruhi atau menjadi sebeb perubanhannya atau timbulnya variable

31
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dependen (Sugiyono:2007). Variabel independen yang digunakan pada penelitian

ini adalah profitabilitas yang diwakili oleh ROA (Return On Asset) dan ukuran

perusahaan yang diwakili oleh Total Asset (TA). Variabel dependen adalah

variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variable bebas

(Sugiyono;2007). Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah

Kinerja Intellectual Capital.

3.3.1 Variabel Independen (X)

a. Profitabilitas

Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

laba dalam hubungannya dengan penjualan, total asset, maupun modal sendiri.

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan

dan mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan

dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini

menunjukkkan efisiensi perusahaan.

Dalam penelitian ini profitabilitas akan diukur dengan menggunakan

return of asset (ROA), yaitu dengan membandingkan laba dengan total asset.

= EAT
Keterangan :

ROA : Return of Asset

EAT  : Earning after Tax
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b. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan variabel yang banyak digunakan untuk

menjelaskan pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan dalam laporan

tahunan.Variabel ukuran perusahaan diukur berdasarkan total asset yang

tersedia di laporan keuangan. Biasanya perusahaan yang besar atau dikenal

oleh publik akan lebih banyak mengungkapkan informasi dibandingkan

dengan perusahaan yang kecil. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total

aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam penelitian ini yang digunakan

untuk mengukur ukuran perusahaan adalah total asset.

3.3.2 Variabel Dependen (Y)

Variabel yang digunakan adalah kinerja intellectual capital yang diukur

berdasarkan value added dengan penggunaan VAICTM (Value Added Intellectual

Coeficient)yang dikembangkan oleh Pulic di tahun 1997. VAICTM diciptakan

oleh physical capital (VACA) dan human capital (VAHC). Tahap pertama dalam

menghitung VAICTM adalah sebagai berikut:

a. Vallue added (VA)

VA = OUT – IN

Keterangan:

OUT = Output = total penjualan dan pendapatan lain

IN = Input = beban penjualan dan biaya-biaya lain (selain beban karyawan)
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b. Vallue Added Capital Employed (VACA)

VACA merupakan indikator unutk VA yang diciptakan oleh satu unit dari

physical  capital.

= VACE
Keterangan :

VACA = Value Added Capital Employed

VA = value added = out-in

CE = Capital Employed = dana yang tersdia (ekuitas)

c. Value Added Human Capital (VAHU)

= VAHC
Keterangan :

VAHU = Value Added Human Capital

VA = Value added = out-in

HC = Human Capital = beban karyawan

d. Structural Capital Value Added (STVA)

= SCVA
Keterangan :

STVA = Structural Capital Value Added

SC = Structur Capital = VA-HC

VA = Value added = out – in
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e. Menghitung Value Added Intellectual Cofficient (VAICTM)

VAICTM merupakan penjumlahan dari 3 komponen sebelumnya yaitu

VACA,VAHU dan STVA yang dapat dilihat dibawah ini :

VAICTM = VACA + VAHU + STVA

3.4 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan penelitian dokumentasi dan

penelitian kepustakaan. Dalam penelitian ini datra laporan keuangan tahunan

diperoleh dari website BEI. Penggunaan perusahaan manufaktur yang tercatat di

BEI dijadikan sebagai populasi dikarenakan perusahaan tersebut harus

menyampaikan laporan [ada pihak luar sehingga memungkinkan data laporan

tersebut diperoleh di penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa item profitabilitas yang

diwakili oleh ROA dan ukuran perusahaan yang diwakili oleh total asset. Data

tersebut ada di laporan tahunan perusahaan manufaktur yang go public di Bursa

Efek Indonesia (BEI).

3.5 Teknik Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini diambil dari seluruh perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI dari tahun 2009-2011. Pemilihan sampel penelitian dilakukan

secara purposive sampling yaitu populasi yang dijadikan sampel merupakan

populasi yang memenuhi kriteria tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan

sampel yang representative sesuai dengan kriteria yang digunakan untuk memilih

sampel adalah sebagi berikut :
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1. Perusahaan termasuk kategori manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun

2009-2011

2. Memiliki data yang lengkap

3. Sampel yang akan diambil berdasarkan perusahaan yang menghasilkan laba

secara berturut-turut selama tahun penelitian yaitu 2009-2011

3.6 Metode Analisis

3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual terdistribusi

normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel. Uji ini

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau

residual memiliki distribusi normal. Dalam uji normalitas ada dua cara

mendeteksi apakah distribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan

uji statistik. Normalitas data diuji dengan Kolgomorov-Smirnov Z dengan tingkat

signifikansi α = 5%, jika P value > 5% maka data dianggap normal. Dasar

pengambilan keputusannya (Ghozali:2002) adalah sebagai berikut:

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonalnya, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik harus dilakukan dalam penelitian ini, untuk menguji apakah

data memenuhi asumsi klasik. Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya
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estimasi yang bias mengingat tidak pada semua data dapat diterapkan regresi

(Priyatno:2008). Pengujian yang dilakukan dengan melakukan uji

heteroskedastisitas, uji multikorelasi dan uji autokorelasi.

3.6.2.1 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi persamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain

tetap atau disebut homokedastisitas. Penentuan terjadinya heterokedastitas

dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi secara statistik variabel bebas untuk

mempengaruhi variabel terikat. Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah

sebagi berikut:

Jika signifikan < 0.05, maka terjadi heteroskedastisitas

Jika signifikan > 0.05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen yang

memiliki kemiripan dengan variabel independen lain dalam satu model.

Kemiripan antarvariabel independen dalam suatu model akan menyebabkan

terjadinya korelasi yang sangat kuat antara satu variabel independen dengan

variabel independen yang lainnya.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi

adalah sebagai berikut:

1. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat
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tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang

tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.

2. Menganalisis matriks korealsi variabel-variabel independen. Jika antar

variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas

0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikorelasi.

3. Multikorelasi juga dapat dilihat dari nilai tolerancenya dan lawannya

variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel

independen terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen

lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang

tinggi (karena VIF=1/Tolerance). Nilai cut-off yang umum dipakai untuk

menunjukan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0.1 atau

sama dengan nilai VIF < 10. Adapun dasar pengambilan keputusannya

adalah sebagai berikut:

Jika VIF > 10 atau tolerance < 0.1, maka terjadi multikolinieritas

Jika VIF < 10 atau tolerance > 0.1, maka tidaj terjadi multikolinieritas

3.6.3.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar

variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel pengganggu periode

sebelumnya. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang

waktu berkaitan satu sama lain. Model regresi yang baik adalah regresi yang

bebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan uji

Durbin-Watson, dimana hasil pengujian ditentukan berdasarkan nilai Durbin-
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Watson.

3.6.3 Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, digunakan metode regresi

linear berganda ,koefisiensi deterninasi, uji signifikansi simultan (Uji statistik F),

uji signifikan parameter individual (Uji statistik t):

3.6.3.1 Model Regresi Linear Berganda

Analisa data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan regresi

linier berganda.Toleransi kesalahan (α) yang ditetapkan sebesar 5% dengan

signifikansi sebesar 95% dan persamaan regresi dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

∆Y = α+β1X1+β2X2+e

Dimana :

∆Y= Value added intellectual capital

X1= Profitabilitas

X2= Ukuran Perusahaan

α = intercept

β = Koefisiens regresi

e = Error

3.6.3.2 Koefisiensi Determinasi (R2)

Koefisiensi determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai R2 yang kecil

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
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dependen terbatas. Sebaliknya nilai R2 besar hampir menghampiri 1 menandakan

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan variabel dependen (Ghozali:2002).

3.6.3.3. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama-

sama (simultan) variabel-variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen

(terikat). Pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan nilai Fhitung dengan

Ftabel pada tingkat kepercayaan 5% dan derajat kebebasan (degree of freedom) df

= (n-k-1).

Kriteria pengujian yang digunakan    adalah:

1. Jika Fhitung > Ftabel (n-k-1) maka Ho ditolak

Arti secara statistik data yang digunakan membuktikan bahwa semua

variabel independen (X1 dan X2) berpengaruh terhadap nilai variabel (Y).

2. Jika Fhitung < Ftabel (n-k-1) maha Ho diterima

Arti secara statistik data yang digunakan membuktikan bahwa semua

variabel independen (X1dan X2) tidak berpengaruh terhadap nilai variabel

(Y).

Selain itu uji F dapat pula dilihat dari besarnya probabilitas value (p value)

dibandingkan dengan 0,05 (taraf signifikansi α = 5%). Adapun kriteria pengujian

yang digunakan adalah:

1. Jika p value < 0,05 maka Ho ditolak

2. Jika p value > 0,05 maka Ho diterima
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3.6.3.3 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan dengan membandingkan antara thitung

dengan ttabel. Untuk menentukan t-tabel ditentukan dengan tingkat signifikasi 5%

dengan derajat kebebasan df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden dan k

adalah jumlah variabel. Kriteria pengujian yang digunakan adalah:

1. Jika thitung > ttabel (n-k-1) maka Ho ditolak

2. Jika thitung  < ttabel (n-k-1) maka Ho diterima

Selain uji t tersebut dapat pula dilihat dari besarnya probabilitas value (p

value) dibandingkan dengan 0,05 (taraf signifikansi α = 5%). Adapun kriteria

pengujian yang digunakan adalah:

1. Jika p value < 0,05 maka Ho ditolak

2. Jika p value > 0,05 maka Ho diterima

Untuk mengetahui seberapa besar prosentase sumbangan dari variabel

independen X1 dan X2 secara parsial terhadap variabel dependen Y dapat dilihat

dari besarnya koefisien determinasi (r2). Dimana r2 menjelaskan seberapa besar

variabel.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Unit Analisis/Observasi

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode tahun

2009-2011. Teknik pengambilan sample yang digunakan pada penelitian ini

adalah metode purposive sampling yaitu sampel yang diambil sengaja dipilih agar

dapat memenuhi tujuan penelitian. Sampel data yang digunakan pada penelitian

ini sebanyak 65 perusahaan yang dipilih berdasarkan kriteria yang telah

ditentukan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa laporan

keuangan untuk periode 2009-2011 yang dipublikasikan oleh Bursa Efek

Indonesia (BEI). Berikut merupakan hasil perhitungan jumlah sampel yang

digunakan dalam penelitian ini :

Tabel 4.1

Kriteria Seleksi Sample

No. Kriteria Jumlah

1 Perusahaan termasuk kategori manufaktur yang terdaftar di BEI
dari tahun 2009-2011 133

2 Perusahaan tidak memiliki data yang lengkap 49
3 Perusahaan rugi dalam periode 2009-2011 19

4
Sampel yang akan diambil berdasarkan perusahaan yang
menghasilkan laba secara berturut-turut selama tahun penelitian
yaitu 2009-2011

65

Total Perusahaan 65

42
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Data yang diolah dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif. Hasil

pengolahan data akan menjadi informasi yang mempunyai tujuan untuk

mengetahui ROA (Return On Asset) dan Total Asset yang di log naturalkan

mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Intelectual Capital baik secara simultan

maupun secara parsial. Data yang dari seluruh variabel yang akan digunakan

dalam penelitian ini dapat dilihat di lampiran 1.

4.1.1 Deskripsi Variabel Profitabilitas

Variabel profitabilitas pada penelitian ini dihitung menggunakan ROA (Return

On Asset) dengan cara laba bersih (earning after tax) dibagi dengan total asset

perusahaan. Penggunaan ROA pada penelitian ini dipilh oleh peneliti untuk lebih

memudahkan peneliti dalam melakukan perhitungan, dikarenakan pada variabel

independen yang lain yaitu ukuran perusahaan menggunakan total asset. Hasil

perhitungan variabel profitabilitas dapat dilihat di lampiran 2.

4.1.2 Deskripsi Variabel Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar

kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: log total aset (Marihot

dan Doddy, 2007), log total penjualan (Nuryaman, 2008), kapitalisasi pasar

(Halim, dkk. 2005). Machfoedz (1994) dalam Mardiyah (2001) menejelaskan

bahwa pada dasarnya ukuran perusahan hanya terbagi dalam 3 katagori yaitu

perusahaan besar (large firms), perusahaan sedang (medium firms), perusahaan

kecil (small firms). Penentuan ukuran perusahaan ini adalah bedasarkan kepada

total aset perusahaan. Penggunaan total asset dalam penelitian ini dikarenakan
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perusahaan dapat terlihat besar atau kecilnya dari jumlah asset yang dimiliki oleh

perusahaan. Data untuk variabel ukuran perusahaan dapat dilihat di lampiran 3.

4.1.3 Deskripsi Variabel kinerja intellectual Capital

Untuk menghitung variabel kinerja Intellectual Capital ini menggunakan

pendekatan dan metode yang telah dikembangkan oleh Pulic (1998). Pendekatan

inidihitung dengan penggunaan value added intellectual coefficient (VAICTM),

dengan penggunaan VAICTM dilakukan secara 5 tahap, berikut merupakan

tahapan yang harus dilakukan untuk menghitung VAICTM adalah sebagai berikut:

a. Menghitung Value Added

Value added dihitung sebagai selisih antara Output dan Input. Output itu

sendiri merupakan total penjualan dan penapatan lain. Sedangkan input

merupakan beban penjualan dan biaya-biaya lain (selain beban karyawan).

b. Menghitung Value Added Capital Employed (VACA)

VACA merupakan indikator untuk VA yang diciptakan oleh satu unit dari

physical capital. Rasio ini menunjukan kontribusi yang dibuat oleh setiap unit

dari capital employed terhadap value added organisasi. Jadi mengitung VACA,

value added (VA) dibagi capital employed (CE) yang merupakan dana yang

tersedia (ekuitas)

c. Menghitung Value Added Human Capital (VAHU)

Tahap keempat ini mengukur berapa banyak VA yang dapat dihasilkan

dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. Rasio ini menunjukan
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kontribusikan yang dibuat oleh setiap rupiah yang diinventasikan oleh HC

(Human Capital) terhadap value added organisasi. Menghitung VAHU dengan

cara value added (VA) dibagi dengan human capital (HC) yan merupakan beban

karyawan.

d. Menghitung Strutural Capital Value Added (STVA)

Cara ini digunakan untuk menghitung jumlah SC (structural capital) yang

dibutuhkan untuk menghasilkan 1 rupaih dari VA dan merupakan indikasi

bagaimana keberhasilan SC dalam menciptakan nilai. Menghitung STVA (rasio

dari SC terhadap VA) yaitu dengan SC yang berupa selisih VA dan HC dibagi

dengan nilai VA.

e. Menghitung Value Added Intellectual Coeficient (VAICTM)

VAICTM mengindikasikan keampuan intelektual organisasi yang juga

dianggap sebagai BPI (Bisiness Performance Indicator). Cara menghitung

VAICTM dengan menjumlahkan dari 3 komponen sebelumnya yaitu

VACA,VAHU dan STVA. Hasil perhitungan VAICTM untuk Intellectual Capital

dapat dilihat di lampiran 4.

4.1.4 Analisis Deskriptif

Deskripsi statistik keseluruhan variabel penelitian yang mencakup nilai

minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi adalah seperti yang

terlihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.2

Descriptive Statistic

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

ln_profitabilitas 195 -5.95 -.88 -2.7117 1.02493

ln_Size 195 24.83 32.66 27.9443 1.54690

ln_vaic 195 -3.22 3.08 1.2034 .76291

Valid N (listwise) 195

4.1.4.1 Profitabilitas yang diwakili oleh ROA (Return On Asset)

Berdasarkan tabel diatas, profitabilitas yang dihitung berdasarkan ROA yang

telah di log naturalkan didapat nilai terendah yaitu -5,95 dimiliki oleh Tembaga

Mulia Semanan pada tahun 2010 hal ini disebabkan laba yang didapatkan

rendah,namun asset yang dimiliki perusahaan bertambah. Nilai yang terbesar

yaitu -0,88 dimiliki oleh Hanjaya Mandala Sampoerna hal ini disebabkan pada

tahun 2011 HMSP mengalami peningkatan dalam penjualan, namun asset yang

dimilikinya lebih sedikit dari tahun sebelumnya. Rata-rata profitabilitas yang

dimiliki perusahaan manufaktur adalah sebesar -2,71 dengan standar deviasi

sebesar 1,02.

4.1.4.2 Ukuran Perusahaan yang diwakili oleh Total Asset

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa perusahaan manufaktur yang memiliki nilai

asset terendah yaitu perusahaan Langgeng Makmur Industry dengan angka

sebesar 24,83 pada tahun 2010. Sedangkan untuk nilai asset tertinggi dimiliki oleh
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Astra Internasional dengan nilai sebesar 32,66 pada tahun 2011. Nilai rata-rata

yang didapat sebesar 27,94 dengan standar deviasinya 1,54.

4.1.4.3 Kinerja Intellectual Capital yang diwakili oleh VAICTM

Pada tabel diatas dapat diketahui nilai kinerja intellectual capital yang terkecil

yaitu sebesar -3,22 yang dimiliki oleh perusahaan Polychem Indonesia di tahun

2010. Hal ini dikarenakan nilai value added yang dimiliki perusahaan lebih kecil

dari pada beban gaji yang harus dibayarkan sehingga nilai VAICTM yang didapat

kecil. Sedangkan untuk nilai tertinggi dimiliki oleh perusahaan Astra Auto Part

dengan nilai sebesar 3,08 di tahun 2010, hal ini dikarenakan nilai human capital

yang didapat pada tahun itu meningkat dibandingkan tahun sebelumnya dan

dikarenakan adanya peningkatan ekuitas dari tahun 2010. Rata-rata yang didapat

adalah sebesar 1,20 dengan standar deviasi 0,76.

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.2.1 Uji Normalitas

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, baik variabel

dependen maupun variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak.

Model regresi yang baik yaitu memiliki distribusi data normal atau mendekati

normal. Penelitian ini menggunakan pengujian dengan tingkat keyakinan 95% dan

tingkat signifikan > 0,05 berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan

kolgomorov-smirnov dapat dilihat seperti tabel dibawah ini :
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Tabel 4.3

Uji Normalitas sebelum di log naturalkan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Vaic Profitabilitas Size

N 195 195 195
Normal Parametersa Mean 4.2396 .1011 5.6671E12

Std. Deviation 3.11687 .09106 1.64461E13
Most Extreme Differences Absolute .149 .153 .367

Positive .149 .153 .313
Negative -.103 -.140 -.367

Kolmogorov-Smirnov Z 2.074 2.130 5.119
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
a. Test distribution is Normal.

Pada tabel diatas dapat terlihat bahwa seluruh data tidak memnuhi kriteria

dengan nilai signifikan > 0,05 oleh karena itu data tersebut di log naturalkan agar

data dapat diteliti. Setelah di log naturalkan hasil pengujian normalitas residual

dapat dilihat dari grafik normal P-P Plot dan tabel Kolgomorov-Smirnov. Apabila

setiap pancaran data residual berada di sekitar garis lurus melintang, maka

dikatakan bahwa residual mengikuti fungsi distribusi normal.

Dari hasil gambar normal P-P Plot Gambar 4.1 di bawah ini, diketahui bahwa

pancaran residual berada dalam garis lurus melintang sehingga disimpulkan data

berdistribusi normal. Pengujian ini dilakukan menggunakan residual. Berikut ini

adalah hasil pengujian kenormalan data menggunakan standardized residual

dengan menggunakan gambar normal P-P Plot serta Kolgomorov_Smirnov :
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Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas dengan Normal P-P Plot

Tabel 4.4

Hasil Uji Normalitas dengan Metode Kolgomorov-Smirnov

Berdasarkan gambar dan tabel diatas diketahui bahwa data tersebar secara

normal karena gambar P-Plot sejalan lurus dengan garis diagonal yang mana

dinyatakan normal apabila sejalan dengan garis diagonal. Dan menurut metode

Kolgomorov-Smirnov nilai signifikansi yang didapat pada setiap variabel harus

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ln_vaic ln_profit ln_size

N 195 195 195
Normal Parametersa Mean 1.2034 -2.7117 27.9443

Std. Deviation .76291 1.02493 1.54690
Most Extreme Differences Absolute .087 .093 .096

Positive .072 .046 .096
Negative -.087 -.093 -.057

Kolmogorov-Smirnov Z 1.220 1.300 1.336
Asymp. Sig. (2-tailed) .102 .068 .056
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lebih dari 0,05 atau diatas dari 5%. Sesuai dengan data diaatas dapat dilihat bahwa

besarnya siginifikansi untuk profitabilitas adalah sebesesar 0,68 dimana lebih

besar dari 0,05. Begitu pula dengan ukuran perusahaan dan dan value added

intellectual capital yang masing-masing memiliki nilai signifikansi sebesar 0,56

dan 0,102 > 0,05.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi yang

digunakan dalam penelitian ini layak untuk diuji atau tidak. Uji asumsi klasik ini

digunakan untuk memastikan bahwa data terbebas dari multikolinearitas,

autokorelasi dan heterokedatisitas. Apabila syarat tersebut terpenuhi, berarti

model analisis telah layak digunakan. Berikut merupakan hasil uji asumsi klasik:

1. Uji Multikolinearitas

Ada atau tidaknya gejala multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat

dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika VIF lebih besar dari 10, maka

variabel bebas tersebut mempunyai multikolinearitas dengan variabel bebas yang

lain. Pada variabel-variabel bebas yang diteliti pada penelitian ini yang berupa

profitabilitas dan ukuran perusahaan masing-masing mempunyai nilai VIF kurang

dari 10 yang berarti tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi

terlihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.5

Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel tolerance VIF Keputusan

Profitabilitas
0,900 1,111

tidak terjadi

multikolinearitas

Ukuran

Perusahaan 0,900 1,111

tidak terjadi

multikolinearitas

(sumber: data sekunder diolah)

Pada tabel diatas dapat terlihat bahwa nilai VIF kedua variabel independenya

mempunyai nilai kurang dari 10. Nilai yang didapat adalah sebesa 1,111 baik

untuk profitabilitas maupun ukuran perusahaan. Dengan demikian variabel

independen pada penelitian ini tidak terkena multikolinearitas.

2. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson, dari hasil tersebut

diketahui bahwa nilai Durbin-Watson adalah sebesar 1,854. Nilai ini

dibandingkan dengan nilai tabel dengan jumlah observasi sebanyak 195 sampel

dari 65 perusahaan dengan periode 2009-2011 dan variabel independen (X)

sebanyak 2, maka dari tabel statistik DW didapat nilai DL (batas bawah) sebesar

1,744 dan nilai DU (batas atas) sebesar 1,786. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

tabel dibawah ini:
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Tabel 4.6

Hasil Uji Autokorelasi

Model N K dL dU 4-dU DW

1 195 2 1.7449 1.7863 2.2137 1.854

4. Uji Heterokedastisitas

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan varians dari residual dari pengamatan yang satu ke pengamatan

yang lain. Gejala Heterokedastisitas dapat dideteksi dengan menggunakan uji

korelasi rank spearman yaitu dengan mengkorelasikan variabel independen

(bebas) terhadap nilai residual dari model regresi yang dihasilkan. Hasil uji rank

spearman pada persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7

Hasil Uji Heteroskedasitas

Variabel signifikan

Profitabilitas 0,079

Ukuran Perusahan 0,641

Berdasarkan dari tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi uji rank

spearman pada variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan lebih besar dari 0,05.

Dengan demikian disimpulkan bahwa pada modal regresi linier berganda tidak

mengindikasikan adanya Heterokedastisitas.
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Dari pengujian asumsi klasik baik uji multikorealsi, uji autokorelasi dan uji

heteroskedastisitas diketahui bahwa semua asumsi yang mendasari regresi linier

berganda antara variabel bebas (profitabilitas dan ukuran perusahaan) terhadap

variabel terikat (kinerja intellectual capital) telah lolos uji asumsi klasik dan

terpenuhi.

4.2.3 Uji Hipotesis

4.2.3.1 Model Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini dilakukan analisis regresi berganda untuk mengetahui

ada atau tidaknya pengaruh variabel independen (X) yaitu profitabilitas dan

ukuran perusahaan terhadap variabel dependen (Y) yaitu kinerja intellectual

capital. Berikut merupakan tabel hasil perhitungan:

Tabel 4.8

Hasil uji regresi linear berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) .304 .834 .365 .716

ln_profitabilitas .442 .043 .594 10.367 .000

ln_Size .075 .028 .152 2.658 .009
a. Dependent Variable: ln_vaic

Adapun persamaan regresi yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

∆Y = α+β1X1+β2X2+e

Maka persamaan regresi dapat disusun sebagai berikut:
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Y = 0,304 + 0,442ROA + 0,75Size + e

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa :

a. Konstanta (α) sebesar 0,304, artinya jika semua variabel independen dalam

model regresi nilainya 0, maka nilai perubahan kinerja intellectual capital

adalah 0,304.

b. Koefisiensi regresi variabel profitabilitas (ROA) sebesar 0,44, hal ini

berarti apabila variabel independen lain nilainya tetap 1% maka perubahan

kinerja intellectual capital akan mengalami kenaikan sebesar 0,44. Nilai

positif pada koefisien profitabilitas ini mempunyai arti bahwa semakin

meningkatnya profitabilitas nilai kinerja intellectual capital nya akan ikut

naik juga.

c. Koefisiensi regresi nilai ukuran perusahaan (ln Total Asset) adalah sebesar

0,75. Dengan demikian dengan data diatas dapat dikatakan apabila

variabel independen lain nilainya tetap 1% maka perubahan kinerja

intellectual capital akan mengalami kenaikan setingkat yaitu 0,75. Nilai

ukuran perusahaan ini positif berarti semakin besar ukuran perusahaan

semakin besar pula nilai kinerja intellectual capital yang dimiliki oleh

perusahaan.

4.2.3.2 Koefisisen Determinasi (R2)

Dalam uji regresi linear berganda ini dianalisis pula besarnya koefisien

determinasi (R2) secara menyeluruh. Hasil yang diperoleh pada pengujian sampel

penelitian ini didapat sebesar 0.427 atau 42,7%. Jadi dapat dikatakan bahwa
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kinerja intellectual capital 42,7% dipengaruhi oleh profitabilitas dan ukuran

perusahaan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh hal lainnya. Berikut merupakan

hasil uji koefisien determinasi :

Tabel 4.9
Uji Linear Berganda Koefisien Determinasi

4.2.3.2 Uji Signifikansi Parameter Individual atau Parsial (Uji Statistik t)

Uji F digunakan untuk menguji variabel secara keseluruhan, sedangkan uji t

dilakukan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel bebas yang pada penelitian

ini menggunakan variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan mempunyai

hubungan secara parsial terhadap variabel terikat yaitu kinerja intellectual capital.

Berikut merupakan hasil perhitungan untuk uji t:

Tabel 4.10

Hasil Uji Regresi Linear Berganda Uji t

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) .304 .834 .365 .716

ln_profitabilitas .442 .043 .594 10.367 .000

ln_Size .075 .028 .152 2.658 .009
a. Dependent Variable: ln_vaic

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .658a .433 .427 .57748

a. Predictors: (Constant), ln_Size, ln_profitabilitas
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara

satu variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara terpisah

dengan menganggap variabel independen yang lain adalah konstanta. Uji t-

statistik dilakukan dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel, dan taraf

signifikansi sebesar 5%. Berikut merupakan hasil pengujian yang dilakukan:

a. Variabel profitabilitas (ROA) atau X1 memiliki t-hitung sebesar 10,367.

Dengan demikian dapat dilihat bahwa t-hitung >  t-tabel. Selain itu dapat

dilihat juga signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 berada dibawah 5% yang

berarti profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja

intellectual capital.

b. Variabel ukuran perusahaan (tota asset yang di ln) atau X2 memiliki t-

hitung sebesar 2,658 yang berarti lebih besar dari t-tabel. Nilai signifikansi

dari ukuran perusahaan ini juga sebesar 0,009 < 0,05 yang berada dibawah

5%. Dengan ini berarti ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan

terhadap kinerja intellectual capital.

Dari tabel-tabel diatas dapat disimpulkan bahwa uji regresi linear yang

menggunakan uji F menyatakan bahwa variabel independen berpengaruh secara

simultan terhadap variabel dependennya. Dan dengan menggunakan uji t dapat

diakatakan baik profitabilitas dan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja intellectual capital

4.2.3.3 Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Dengan hasil yang sudah didapat dengan pengujian uji asumsi klasik, maka

dapat dilanjutkan dengan melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji
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F dan uji t. Uji dengan F ini digunakan untuk mengetahui hasil secara simultan

antara variabel bebas terhadap variabel terikat.. Tabel dibawah ini merupakan

hasil data perhitungan dengan menggunakan program SPSS ver.16 adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.11

Hasil Uji Regresi Linear Berganda Uji F

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 48.886 2 24.443 73.294 .000a

Residual 64.030 192 .333

Total 112.915 194

a. Predictors: (Constant), ln_Size, ln_profitabilitas

b. Dependent Variable: ln_vaic

Uji statistik-F digunakan untuk membuktikan hipotesis yang menyatakan

bahwa ada pengaruh secara simultan antara profitabilitas (ROA) dan Ukuran

Perusahaan (Total Asset) terhadap kinerja Intellectual Capital pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2009-2011. Pengujian ini dilakukan

dengan melihat siginifikansi 5%. Uji F pada penelitian ini mempunyai angka

signifikansi sebesar 0,000 yang berarti kedua variabel yang berupa profitabilitas

dan ukuran perusahaan mempunyai hubungan dan berpengaruh secara simultan

terhadap kinerja intellectual capital.
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4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap kinerja intellectual capital

Hipotesis yang diajukan pertama pada penelitian ini adalah variabel

profitabilitas yang diwakili oleh Return On Asset (ROA). Profitabilitas

merupakan kemampuan untuk mencari keuntungan, selain itu profitabilitas juga

menunjukan tingkat efektivitas manajemen sutau perusahaan. Tingkat efektivitas

manajemen dapat diukur dari besarnya laba yang dihasilkan pada penjualan dan

investasi. Profitabilitas yang tinggi merupakan salah satu hal yang dianggap baik

oleh perusahaan maupun investor dan stakeholder dan karena itu akan cenderung

diungkapkan secara detail oleh perusahaan dan rincian detail tersebut termasuk

rincian nilai dari intellectual capital yang diharapkan mampu mengangkat nama

baik perusahaan.

Pada penelitian dapat dinyatakan bahwa H1 diterima, dengan begitu berarti

profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap kinerja intellectual capital dapat

diterima. Hasil penelitian ini dapat dilihat dari nilai signifikannya yang berada di

angka 0,000 < 0,05.

Pengaruh yang dimiliki oleh profitabilitas terhadap VAICTM berpengaruh

secara positif. Hal ini menunjukan bahwa dengan tingkat profitabilitas yang tinggi

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI menunjukkan semakin tinggi

pula kinerja intellectual capital yang ada di perusahaan tersebut. Hal ini

dikarenakan perusahaan yang memperoleh profitabilitas tinggi membuat direktur

dan karyawan dapat melakukan kegiatan yang berguna bagi perusahaan seperti

mendorong karyawan untuk berinovasi seperti produk atau pelayanan baru atau
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memperoleh keunggulan kompetitif yang akhirnya akan meningkatkan

keuntungan bagi perusahaan. Contohnya pada perusahaan Ricky Putra Globalindo

yang membuktikan bahwa setiap kenaikan profitabilitas maka kinerja intellectual

capital meningkat pula.Pada tahun 2009-2011 profitabilitas meningkat yaitu

sebesar 0,006, 0,017, dan 0,019 dan kinerja intellectual capital menunjukan hal

yang serupa yaitu 1.35 , 1.78 , dan 1.82 untuk tahun 2009-2011.

Dengan adanya hasil ini membuktikan bahwa penelitian ini berjalan

konsisten dengan penelitian sebelumnya yaitu Widaryanti (2006) yang

menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap kinerja intellectual

capital. Namun hasil ini tidak sejalan dengan penelitian dari Felicia Dwiputri

susanto supatmi (2010) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak mempunyai

pengaruh signifikan terhadap pengungkapan informasi intellectual capital.

4.2.2.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap kinerja intellectual Capital

Pada hipotesis yang kedua ini dimana ukuran perusahaan yang menjadi

variabel independen (X2) yang diwakili ole total asset yang telah di log

naturalkan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa H2 diterima yang menyatakan

bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan tehadap kinerja

intellectual capital pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

Ukuran perusahaan pada penelitian ini mempunyai nilai signifikan 0,023 <

0,05 yang berarti mempunyai pengaruh signifikan. Dengan ini berarti dapat

dikatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan semakin pula tingkat kinerja

intellectual capital yang dimiliki oleh perusahaan.
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Semakin besar ukuran perusahaan menunjukan bahwa perusahaan mengalami

perkembangan sehingga banyak investor yang tertarik, sehingga perusahaan akan

menjadi sorotan publik, sehingga akan lebih banyak mengungkapkan nilai-nilai

yang dipunya oleh perusahaan (Sujoko dan Subiantoro :2011). Salah satu nilainya

yaitu kinerja intellectual capital. Karena perusahaan yang lebih besar mempunyai

kinerja intellectual capital yang lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan

yang lebih kecil.

Kinerja intellectual capital ini akan diungkapkan oleh perusahaan-perusahaan

besar karena perusahaan-perusahaan yang besar lebih mendapat perhatian baik

dari publik, investor maupun dari stakeholder. Perusahaan yang besar akan

mempunyai tingkat pengungkapan informasi yang tinggi termasuk informasi

mengenai kinerja intellectual capital perusahaan. Perusahaan yang besar juga

lebih memiliki dampak dan pengaruh yang lebih tinggi di dilingkungannya oleh

karena itu nilai-nilai perusahaan harus diinformasikan dengan baik termasuk

informasi mengenai intellectual capital. Hipotesis ini dibuktikan dengan

perusahaan Holcim Indonesia yang mempunyai ukuran perusahaan meningkat

dari tahun 2009-2011 yaitu sebesar 29.61, 29.97, dan 30.02 dan kinerja

intellectual capital juga meningkat yaitu sebesar 5.37, 6.40, dan 6.90.

Penelitian ini sejalan konsisten dengan hasil penelitian dari Djoko

Suhardjanto dan Mari wardhani (2009) yang menyatakan bahwa ukuran

perusahaan sangat berpengaruh terhadap keluasan intellectual disclosure.
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4.2.2.3 Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja

Intellectual Capital

Berdasarkan hasil penelitian data yang dilakukan oleh peneliti dengan

menggunakan regresi linear berganda menunjukan bahwa profitabilitas yang

diwakili oleh ROA (Return On Asset) dan ukuran perusahaan yang diwakili oleh

Total Asset yang telah di log naturalkan mempunyai pengaruh yang siginifikan

terhadap VAICTM (kinerja intellectual capital).

Dalam pengujian secara simultan tingkat pengaruh pada variabel independen

yaitu profitabilitas (ROA) dan ukuran perusahaan (ln total asset) terhadap kinerja

intellectual capital yaitu pada angka 42.7% (adjusted R2 = 0,427). Dengan ini

ditunjukan bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan mampu mempengaruhi

VAIC perusahaan sebesar 42.7%.

Penelitian ini menemukan bahwa 42,7% kinerja Intellectual Capital

(VAICTM) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2009-

2011 dipengaruhi oleh profitabilitas dan ukuran perusahaan. Sedangkan sisanya

sebesar 56,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya.

Menurut Djoko Suharjanto dan Mari Wardhani (2009), Profitabilitas dan

ukuran perusahaan signifikan terhadap intellectual capital, karena semakin besar

perusahaan pasti mempunyai kemampuan financial yang baik dan mampu

menghasilkan laba yang baik pula, oleh karena itu semakin baik kemampuan

financial suatu perusahaan semakin memperbesar tingkat kinerja intlellectual

capital. Dengan ukuran perusahaan dan profitabilitas yang tinggi, perusahaan

mampu menghasilkan intellectual capital yang tinggi karena mempunyai
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kemampuan untuk membiayai human capital,structural capital dan employed

capital yang ada diperusahaan untuk menciptakan nilai intelektual yang mampu

memberikan nilai (value) pada perusahaan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Djoko Suhardjanto dan Mari

wardhani (2009) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas

sangat berpengaruh terhadap keluasan intellectual disclosure. Koefisien kedua

variabel tersebut bernilai positif yang berarti semakin besar ukuran perusahaan

dan profitabilitas semakin besar pula nilai pengungkapan intellectual capitalnya.

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan atau berbeda dengan penelitian hasil dari

Felicia Dwiputri Susanto Supatmi (2010) yang mengatakan bahwa ukuran

perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap nilai intellectual namun

profitabilitas tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai intellectual

capital.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Kesimpulan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja intellectual capital dengan

menggunakan profitabilitas dan ukuran perusahaan pada perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2009 sampai dengan 2011.

Berdasarkan hasil analisis diatas maka hipotesis yang mengatakan bahwa ada

pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap kinerja intellectual capital

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2009-2011 terbukti

benar. Berdasarkan penelitian yang dan pembahasan pada BAB IV, maka dapat

ditarik kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Variabel Profitabilitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

kinerja intellectual capital. Hal ini berarti perubahan naik atau turunya

profitabilitas akan mempengaruhi kinerja intellectual capital.

2. Variabel Ukuran Perusahaaan berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap kinerja intellectual capital. Dengan begitu kenaikan ukuran

perusahaan akan meningkat pula kinerja intellectual capitalnya.

3. Hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) diperoleh angka 0.427,

berarti sebesar 42,7% dari variabel kinerja intellectual capital dapat

dijelaskan oleh variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan. Sedangkan

sisanya 47,3% dijelaskan dengan variabel lainnya. Dengan hasil koefisein
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R2 dan secara simultan dapat dilihat dengan hasil pengujian uji F, maka

variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja intellectual capital.

5.1.2 Keterbatasan

Pada penelitian ini masih banyak keterbatasan yang ada, berikut merupakan

keterbatasan yang ada di dalam penelitian ini :

1. Pada penelitian ini masih kurangnya teori mengenai intellectual capital.

2. Pada penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel dalam mengukur

kinerja keuangan dan tidak memperhitungkan faktor-faktor lain yang

mungkin memiliki pengaruh terhadap kinerja intellectual capital.

3. Pada penelitian ini menggunakan perusahaan dari sektor manufaktur untuk

mengukur kinerja intellectual capital.

5.2 Saran

Dari penelitian yang telah dijabarkan diatas, dapat diberikan beberapa

saran yaitu sebagai berikut:

1. Menambahkan teori mengenai intellectual capital

2. Menambahkan variabel yang berbeda untuk lebih mengetahui faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja intellectual capital.

3. Menggunakan sampel dari jenis perusahaan yang lain, untuk mengetahui

apakah kinerja intellectual capital juga dipengaruhi profitabilitas dan

ukuran perusahaan di sektor lain.
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Lampiran 6

Hasil Output SPSS

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Vaic Profitabilitas Size

N 195 195 195

Normal Parametersa Mean 4.2396 .1011 5.6671E12

Std. Deviation
3.11687 .09106

1.64461E1

3

Most Extreme Differences Absolute .149 .153 .367

Positive .149 .153 .313

Negative -.103 -.140 -.367

Kolmogorov-Smirnov Z 2.074 2.130 5.119

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

a. Test distribution is Normal.
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Setelah di log natural
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ln_vaic ln_profitabilitas ln_Size

N 195 195 195

Normal Parametersa Mean 1.2034 -2.7117 27.9443

Std. Deviation .76291 1.02493 1.54690

Most Extreme Differences Absolute .087 .093 .096

Positive .072 .046 .096

Negative -.087 -.093 -.057

Kolmogorov-Smirnov Z 1.220 1.300 1.336

Asymp. Sig. (2-tailed) .102 .068 .056

Gambar Histogram
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2. Uji Multikolinearitas
Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) .304 .834

ln_profitabilitas .442 .043 .594 .900 1.111

ln_Size .075 .028 .152 .900 1.111

a. Dependent Variable: ln_vaic

3. Uji Heteroskedatisitas
Menggunakan uji Spearman

Correlations

Unstandardiz

ed Residual

ln_profitabili

tas ln_Size

Spearma

n's rho

Unstandardized Residual Correlation Coefficient 1.000 -.126 .034

Sig. (2-tailed) . .079 .641

N 195 195 195

ln_profitabilitas Correlation Coefficient -.126 1.000 .337**

Sig. (2-tailed) .079 . .000

N 195 195 195

ln_Size Correlation Coefficient .034 .337** 1.000

Sig. (2-tailed) .641 .000 .

N 195 195 195

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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4. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi menngunakan Durbin Watson
Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate Durbin-Watson

1 .658a .433 .427 .57748 1.854

a. Predictors: (Constant), ln_Size, ln_profitabilitas

b. Dependent Variable: ln_vaic

5. Regresi Linear Berganda

Variables Entered/Removedb

Model

Variables

Entered

Variables

Removed Method

1 ln_Size,

ln_profitabilitasa . Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: ln_vaic

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .658a .433 .427 .57748

a. Predictors: (Constant), ln_Size, ln_profitabilitas
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6. Uji F

simultan

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 48.886 2 24.443 73.294 .000a

Residual 64.030 192 .333

Total 112.915 194

a. Predictors: (Constant), ln_Size, ln_profitabilitas

b. Dependent Variable: ln_vaic

Profitabilitas
ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 46.530 1 46.530 135.277 .000a

Residual 66.385 193 .344

Total 112.915 194

a. Predictors: (Constant), ln_profitabilitas

b. Dependent Variable: ln_vaic

Ukuran Perusahaan

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 13.045 1 13.045 25.210 .000a

Residual 99.870 193 .517

Total 112.915 194

a. Predictors: (Constant), ln_Size

b. Dependent Variable: ln_vaic



83

7. Uji t

Secara simultan
Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) .304 .834 .365 .716

ln_profitabilitas .442 .043 .594 10.367 .000

ln_Size .075 .028 .152 2.658 .009

a. Dependent Variable: ln_vaic

Secara parsial
Profitabilitas

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 2.499 .119 20.991 .000

ln_profitabilitas .478 .041 .642 11.631 .000

a. Dependent Variable: ln_vaic
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Ukuran perusahaan

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) -3.481 .934 -3.725 .000

ln_Size .168 .033 .340 5.021 .000

a. Dependent Variable: ln_vaic
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